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Standar

B S N P

Kurikulum

SPMI (institusi, LPMP)

Kualifikasi

ProfesiSKKNI

KKNIBSNPDunia Pendidikan

Dunia Kerja BNSP

Indikator/deskriptor

Akreditasi/SPME

Laporan Akreditasi, 

Rekomendasi

Fasilitator/Regulator

Kementerian Bidang Pendidikan

Standar dan 

Rekomendasi

Satuan 

PAUD, 

Dikdasmen, 

Dikti

• Regulasi-Fasilitasi

• Pemberian izin

B A N

Kebijakan  

Fasilitasi

Evaluator

EKOSISTEM PENDIDIKAN NASIONAL BERBASIS STANDAR 



Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, dan

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, 

dan global.

S N P

SP belum memenuhi SNP

SP melampaui SNP

SP memenuhi SNP

SP= Satuan Pendidikan

SNP SEBAGAI KRITERIA MINIMAL 



Standar

Kompetensi Lulusan

LUARAN (OUTPUT) PROSES

Standar Pendidik &

Tenaga Kependidikan

Standar Sarana dan

Prasarana

Standar Pembiayaan

MASUKAN (INPUT)

Kesesuaian Ketercapaian

Standar Pengelolaan

Standar Proses

Standar Penilaian

Pendidikan

Standar Isi

PARADIGMA PENDIDIKAN BERBASIS STANDAR 



Pendidikan
Berbasis 
Standar

Empat
SNP

Kurikulum

Buku TeksGuru

Ujian 
Nasional

1 - SKL, SI, Std. Proses dan Std. Penilaian 

menjadi acuan pengembangan kurikulum

2 - KI dan KD dalam struktur 

kurikulum mengacu pada 

SKL dan SI

3 - Buku teks mengacu pada 

KI, KD, dan lingkup materi

4a - Guru melakukan penilaian 

melalui Classroom Assessment

4b - Satuan pendidikan melakukan 

penilaian melalui School Assessment

5 - Pemerintah melakukan 

penilaian pendidikan melalui UN

1

2
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INTERAKSI SNP, KURIKULUM, BTP, GURU, DAN UN 



STANDAR PENILAIAN

Penilaian oleh Pendidik

Penilaian oleh

Satuan Pendidikan

Penilaian oleh Pemerintah

Penilaian eksternal

Guru cenderung menguji apa yang 

sudah diajarkan

Pemerintah menguji apa yang harus

dikuasai oleh siswa

Berfungsi sebagai correcting factor 

terhadap penilaian oleh satuan pendidikan

USBN UN 

Penilaian internal
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STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 
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....perubahan sebuah keniscayaan....



Kecakapan Dasar

kompetensi yang 

berdasarkan nilai-

nilai agamis

(spiritual)

Kecakapan proses/
terintegrasi

kecapakan hidup

Kecakapan Dasar

kompetensi berbasis
ilmu pengetahuan
(literasi ilmu
pengetahuan)

Kecakapan proses/
terintegrasi

kecapakan kehidupan

01.a 01.b 02.a 02.b 02.c

Kecakapan proses/
terintegrasi

kecapakan

penghidupan

ARAH KOMPETENSI 



MENGAPA DILAKUKAN REVISI SNP ?

Standar nasional pendidikan dikembangkan, dievaluasi, dan direvisi

dengan mempertimbangkan:  

Perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni (IPTEKS)

Tuntutan masa depanMasukan dari pemangku

kepentingan

Perubahan kondisi, situasi dan

kebutuhan bangsa

1

2

3

4



MASUKAN DARI PEMANGKU KEPENTINGAN

SNP Dikdasmen yang berlaku:

• Terlalu kompleks strukturnya.

• Terlalu sulit untuk dipahami oleh

mayoritas pengguna.

• Terlalu sulit untuk dicapai berdasarkan

kondisi terkini di lapangan.

SNP Dikdasmen 2019 perlu:

• Disederhanakan strukturnya.

• Pemilihan kata dan penyusunan kalimat

yang lebih mudah untuk dipahami

mayoritas pengguna.

• Menetapkan kriteria minimal yang lebih

realistis dengan kondisi terkini di 

lapangan.

Hasil Evaluasi SNP Dikdasmen oleh

Technical Assistance for Education Systems Strengthening (TASS)



15 MENGAPA DILAKUKAN REVISI SNP?

3

Pada tahun 2018, BSNP telah

melakukan revisi SNP untuk

SMK/MAK. Hal yang baru dalam

SNP SMK/MAK ini adalah terdapat

9 Area Kompetensi

4

Pada tahun 2019, BSNP melakukan

revisi SNP untuk SD/MI, 

SMP/MTs,dan SMA/MA. 

Istilah Area Kompetensi direvisi

menjadi Profil Lulusan (5 profil)

1

SKL, Standar Isi, Standar Proses, dan

Standar Penilaian yang menjadi

acuan kurikulum telah mengalami

perubahan/revisi diubah beberapa

kali.

2

Revisi terakhir untuk keempat

standar tersebut pada tahun

2016.



Bagaimana Implikasi 
perubahan SNP 
terhadap Kurikulum



Revisi standar nasional pendidikan
memiliki implikasi terhadap dokumen

kurikulum, buku teks pelajaran, dan

perangkat akreditasi. Oleh karena itu
perlu dilakukan penyesuaian kebijakan
(policy adjustment) terhadap dokumen
tersebut.



...draf perubahan 

masih dalam pembahasan





...logical 

masih dalam pembahasan



Logical Framework Perbaikan SKL SD/MI, MTs, dan SMA/MA

UUD 1945

UU 20/2003

SKL

Profil
Lulus-

an

• Tujuan Pendidikan

• Fungsi & Tujuan Pendidikan (Pasal 3)
• Pendidikan Berbasis Standar

SKL adalah kriteria mengenai

kualifikasi
Kemampua lulusan yang mencakup

sikap, pengetahuan,dan keterampilan
(PP 32/2013, Pasal 1, butir 5) 

Profil: 

1. Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia

2. Demokratis, bertanggungjawab, dan cinta

tanah air

3. Cakap, berilmu, kreatif, inovatif, adaptif, 

dan mandiri

4. Sehat fisik dan mental

5. Mampu berkontribusi sebagai warga

dunia

Profil Lulusan
Deskripsi

Kompetensi

Deskripsi kompetensi dirumuskan secara

komprehensif dan integratif.

Mencakup dimensi sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang memiliki gradasi
paa masing-masing jenjang SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/MA



...PROFILE 

masih dalam pembahasan



PROFILE LULUSAN

Mampu berkontribusi 

sebagai warga dunia
5

Beriman, bertakwa, 

dan berakhlak mulia
1

Cakap, berilmu, 
kreatif, inovatif, 
adaptif, dan mandiri

3

Sehat fisik dan mental 4

Demokratis, 
bertanggung jawab, 
dan cinta tanah air

2



...draf perubahan 
masih dalam pembahasan



...Draft  

masih dalam pembahasan

...BERDASARKAN PROFIL LULUSAN...



... Beriman, bertakwa, dan 
berakhlak mulia

masih dalam pembahasan



1.1

menunjukkan kemampuan menjelaskan dasar-dasar

terkait keimanan dan penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari secara terperinci sesuai agama yang dianut

1.2

menunjukkan pemahaman, penghayatan, dan

kesadaran dalam mengamalkan ajaran agama yang

dianut

1.3 

menunjukkan pemahaman, penghayatan, dan kesadaran 
dalam berperilaku yang menggambarkan akhlak mulia

27 Beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia



2.1
meyakini Pancasila sebagai dasar negara dan

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila

2.2
memiliki kesadaran sejarah dan semangat berkorban
untuk tanah air, bangsa, dan negara

2.3
menjalankan hak dan kewajiban sebagai warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab

2.4

menunjukkan kebiasaan, pemahaman, dan kesadaran
berinteraksi secara sopan, santun, terbuka, dan
komunikatif dalam keberagaman masyarakat

2.5
menunjukkan kepatuhan dan kesadaran terhadap
hukum dan norma sosial secara kritis dan konstruktif

2.6
menunjukkan kebiasaan, pemahaman, kepedulian, dan
kesadaran melestarikan lingkungan alam dan sosial

2.7
menunjukkan kebiasaan, pemahaman, dan kesadaran
untuk bersikap dan berperilaku jujur

28

Profile lulusan:
Demokratis, 
bertanggung 
jawab, dan cinta 
tanah air



...draf perubahan 
masih dalam pembahasan
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DRAF STANDAR ISI



...draf perubahan 

masih dalam pembahasan



STANDAR ISI  SEBAIKNYA SINGKAT, PADAT,
MENGAJARKAN YANG ESENSIAL

STANDAR ISI  SAAT INI DINILAI TERLALU BERAT.1

2

KETERKAITAN  STANDAR ISI DENGAN SKL BELUM KUAT3

Ki Saur Panjaitan XIII

PENGANTAR PERBAIKAN 



PRESENTATION AGENDA

Kontribusi Lingkup Materi

terhadap SKL

Kode Profil untuk penelusuran

Rumusan padat dan komprehensif

Selaras dengan nilai pancasila dan

tujuan pendidikan nasional

Adaptif dan berorientasi pada

perkembangan Abad XXI



TUNTUTAN KOMPETENSI ABAD XXI

PERATURAN PERUNDANGAN YANG BERLAKU

NILAI-NILAI PANCASILA

KONDISI  PLURALITAS LINGKUNGAN NKRI  

DASAR PERTIMBANGAN UMUM PERUMUSAN STANDAR ISI



MENGACU PADA 

STANDAR 
KELULUSAN (SKL)

RUMUSAN SKL 

BERAKAR DARI 
PROFIL LULUSAN

3  RANAH:  

PENGETAHUAN, 
SIKAP DAN 

KETRAMPILAN 



...MUATAN dan    

masih dalam pembahasan



Pend.Agama Islam

Pend.Agama Katholik

Pend.Agama Kristen

Pend.Agama Budha

Pend.Agama Hindu

Pend.Agama Khonghucu

Muatan Pendidikan Agama 



Muatan dan Sub Muatan

Muatan Pendidikan
Kewarganegaraan:

•Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn)



MUATAN
39

Bahasa 
Inggris

Bahasa 
Asing 

Lainnya

Bahasa 
Indonesia



Muatan dan Sub Muatan

Muatan Matematika

•Matematika



MUATAN 

1

2

3

FISIKA

KIMIA

BIOLOGI



GEOGRAFI

SEJARAH

EKONOMI

MUATAN 

SOSIOLOGI



Muatan dan Sub Muatan

Muatan Seni dan
Budaya:

•Seni dan Budaya



Muatan dan Sub Muatan

Muatan Pendidikan Jasmani, dan Olahraga :

•Pendidikan Jasmani dan Olahraga

•Pendidikan Kesehatan

Muatan Keterampilan/ Kejuruan:

• Informatika

Muatan Lokal :

•Kewenangan satuan pendidikan



...BEBERAPA CONTOH 

masih dalam pembahasan



46

Muatan Pendidikan Agama bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam

memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai

agama sesuai ajaran agamanya masing-masing yang

menyerasikan sikap, pengetahuan, dan keterampilan

dalam beribadah dengan penguasaan ilmu

pengetahuan, teknologi, dan seni, serta menumbuhkan

karakter positif dan konstruktif yang mencerminkan

akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, terutama

dalam konteks wawasan berbangsa dan bernegara di

Negara Kesatuan Republik Indonesia

Muatan 
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Muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)

menekankan pada pencapaian tujuan sikap (afektif),

pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik), yaitu

untuk menumbuhkan, mengembangkan, menginternalisasi dan

mengaktulisasikan nilai-nilai Pancasila dan kewargangeraan

dalam perilaku kehidupan sehari-hari sebagai warga negara

Indonesia yang memiliki jati diri dan cinta tanah air, berdaya

saing, cerdas dan partisipatif aktif (good, competitive, smart, and

participative citizens), guna mempertahankan kedudukan dan

fungsi Pancasila, penegakan UUD Negara Republik Indonesia

tahun 1945 (UUD NRI 1945), menghargai Bhinneka Tunggal Ika,

dan memperkokoh keutuhan NKRI.

Muatan 



48 Muatan 

Muatan Bahasa untuk tingkat kelas X-XII mencakup

pembelajaran bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan

bahasa Asing lainnya baik lisan, tulis, visual, maupun

multimodal, meliputi aspek bahasa, (bunyi, kata,

kalimat, wacana, semantik), keterampilan berbahasa

untuk pengembangan literasi informasional,

berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis,

berkreasi dan berinovasi, serta mengidentifikasi diri

dalam segala bidang kehidupan dalam wilayah

nasional maupun internasional
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Matematika merupakan (salah satu) muatan inti yang

dipelajari siswa sejak di Sekolah Dasar hingga di Sekolah

Menengah Atas (bahkan di Perguruan Tinggi). Selain

memahami konsep-konsep yang terkait dengan materi

yang dipelajari di Sekolah Menengah Atas, melalui

matematika siswa juga belajar tentang bagaimana

bernalar, berkomunikasi (menggunakan lambang dan

istilah-istilah matematika), dan memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari (menggunakan pemodelan

matematika). Matematika dapat pula menumbuhkan

karakter konsisten, jujur, tekun, ulet, kreatif dan kritis

Muatan 



50 Muatan 

Gejala alam secara garis besar berkaitan dengan

makhluk hidup dan kehidupan, energi dan

perubahannya, serta materi dan sifatnya. Proses

ilmiah dilakukan melalui kegiatan penyelidikan

mulai dari penyelidikan sederhana (penjajakan)

terhadap alam sekitarnya untuk menemukan bukti

dan penjelasan, hingga penyelidikan yang lebih

rumit untuk memprediksi gejala alam dan

menemukan solusi berbagai masalah



51 Muatan 
Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk tingkat kelas

X-XII kajiannya bsrsifat disipliner, yang merupakan

terjemahan dari Social Sciences, adalah kajian

tentang berbagai gejala sosial, melalui pemahaman

konektivitas antar-ruang dan waktu, aktivitas

manusia untuk memenuhi kebutuhannya, dan

interaksi sosial yang ada didalamnya, dikaitkan

dengan era teknologi komunikasi/era digital. Kajian

atas aspek ruang merupakan fokus dari muatan

geografi, aspek waktu merupakan fokus dari muatan

sejarah, aspek kebutuhan merupakan fokus dari

muatan ekonomi, dan interaksi sosial merupakan

fokus dari muatan sosiologi
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Seni adalah bagian dari budaya yang merupakan ungkapan

rasa dan pendapat yang disampaikan dalam bentuk yang

halus atau indah. Seni adalah puncak-puncak kebudayaan

yang mencerminkan peradaban suatu bangsa. Dengan

demikian, sen menjadi simbol identitas dan harga diri

bangsa. Dalam seni juga terkandung nilai-nilai hidup yang

dianut oleh masyarakatnya. Nilai-nilai hidup tersebut

merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini oleh masyarakat

penganutnya yang implementasikan sebagai kebiasaan

dalam kehidupan yang akhirnya menjadi budaya. Dengan

demikian seni dan budaya merupakan pengejawahan nilai-

nilai kehidupan suatu masyarakat.

Muatan 



53 Muatan 

Muatan Pendidikan Jasmani dan Olahraga mencakup 3 (tiga)

bidang keilmuan, yakni Pendidikan Jasmani, Pendidikan

Olahraga, dan Pendidikan Kesehatan yang saling terkait

dalam hubungan sebab-akibat yang tidak eksklusif dua arah.

Pendidikan Jasmani berperan dalam membentuk kebugaran

jasmani peserta didik sehingga dapat menjadi modal dasar

untuk dapat menikmati beragam aktivitas fisik yang

diajarkan dalam Pendidikan Olahraga sekaligus menjadi

salah satu pilar kesehatan dari Pendidikan Kesehatan.

Walaupun demikian, penikmatan tersebut tidak semata

bergantung kepada kebugaran jasmani yang prima, seperti

halnya berbagai jenis olahraga yang dapat dinikmati sebagai

penonton atau melalui aplikasi permainan elektronik



54

PENUTUP



Pendidikan
Berbasis 
Standar

Empat
SNP

Kurikulum

Buku TeksGuru

Ujian 
Nasional

1 - SKL, SI, Std. Proses dan Std. Penilaian 

menjadi acuan pengembangan kurikulum

2 - KI dan KD dalam struktur 

kurikulum mengacu pada 

SKL dan SI

3 - Buku teks mengacu pada 

KI, KD, dan lingkup materi

4a - Guru melakukan penilaian 

melalui Classroom Assessment

4b - Satuan pendidikan melakukan 

penilaian melalui School Assessment

5 - Pemerintah melakukan 

penilaian pendidikan melalui UN

1

2

34

5

INTERAKSI SNP, KURIKULUM, BTP, GURU, DAN UN 



Standar

Kompetensi Lulusan

LUARAN (OUTPUT) PROSES

Standar Pendidik &

Tenaga Kependidikan

Standar Sarana dan

Prasarana

Standar Pembiayaan

MASUKAN (INPUT)

Kesesuaian Ketercapaian

Standar Pengelolaan

Standar Proses

Standar Penilaian

Pendidikan

Standar Isi

PARADIGMA PENDIDIKAN BERBASIS STANDAR 



SATU TUJUAN

PENINGKATAN MUTU



Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, dan

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, 

dan global.

S N P

SP belum memenuhi SNP

SP melampaui SNP

SP memenuhi SNP

SP= Satuan Pendidikan

SNP SEBAGAI KRITERIA MINIMAL 



...Standar yang baik, 
Kunci Pendidikan

bermutu...



“Pendidikan adalah daya upaya  
untuk memajukan bertumbuhnya  
budi pekerti (karakter) pikiran 
(intelek- kompetensi) dan tubuh 
anak  (keterampilan-literasi). 
Bagian-bagian  itu tidak boleh 
dipisahkan agar kita  dapat 
memajukan kesempurnaan  hidup 
anak-anak kita”.

Ki Hajar Dewantara



Ki Saur Panjaitan XII I

Terimakasih……...

Ki DR. Saur Panjaitan XIII


